
c 

> I J> 

^ > mm 



IS) 



10 



IV) 
0) 



w 
to 



Z > 
> > — 0i 
— — rr 



g cl cl 2 



9 o- q 




s s S « 



QJ O N) — m O — 

era si m ^ on (n era cti J2 
=r^^^ ^ =r ^ V. 



5: 2. £ 5 
I? £T ^ 



9- =■ o lo. 2: 9- 



o-^o-pcrcrpp r?cr^o-^~, tr?-crcr a ^ 

_ QJ _ QJ Un_QJ QJ _. _, _ 11* _ QJ q _ Oi _ _ ^, 0) m I 

^ =3 ^ =J DJ 7T 7T ^ =J ^ =! ^ ^ ZJ Z, e~ «r t" ^ 3D 

^Q_^Q_ — 5: o. cl cu cu 5 a ^ a o ^Q-^^^d cl — 



09 P! ao 2 cd _ _ . . . cd _r en p cd _ I cd cd 



c/?_ > Z CO 

Q3 S" O 0) 
05 3 CD C 

sr 2 i-S 

flj . . 3 3 

-■ -< 9L 

0) O ft) 

0 s O r+ 

CQ 0) o 

05 a) hj 
03 -g -xi 

9- OT 

CL 



> Z CO 

5T p o) 

0) 2. =J 



qj 3 3 £7 
ace; 

C 0) X 



a 



i j 

IP* 



Q 1 




#01 1 SALAAM ufeenuha 



Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah wash sholatu was salaamu 'ala 
rosulillah wa 'ala aalihi wa shohbihi wa man 
waalah. 



S 



sallam. 



egala puji bagi Allah Rabb sekalian alarm. 
Sholawat dan salam tercurahkan kepada 
Baginda Rasulullah shollallohu 'alaihi wa 



Sobat muda, kini kita mulai menapaki satu 
fase dalam kehidupan kita yang akan menjadi 
pembuka jalan kehidupan kita selanjutnya. 
Seragam putih-abu abu telah kita tanggalkan, 
sepatu hitam dan kaos kaki putih tak lagi wajib 
kita kenakan, dasi yang dulunya mengikat 
leher telah pula kita lepaskan. Kita pun tak lagi 
dianggap sebagai bocah ingusan yang tak 
tahu apa-apa, tetapi seorang remaja yang siap 
menanggung beragam beban di pundaknya. 

Sebagai seorang mahasiswa, tentunya banyak 
hal yang akan kita hadapi di kehidupan 
mendatang. Idealnya mahasiswa, tidak hanya 
mapan dari segi intelektual saja, tetapi juga 
pada penerapan ilmu dan aksi nyatanya di 



DARI REDAKSI 



masyarakat.Terlebih sebagai mahasiswa muslim yang berjalan di bawah 
bimbingan Allah dan RasulNya, mustilah selalu kita jaga perintah dan 
laranganNya dengan mempelajari agamaNya, bertingkah laku 
sebagaimana dituntunkan RasulNya, mewujudkan hakikat 
penghambaan kepadaNya, serta menyebarkan risalah tauhid ke penjuru 
dunia. 

Tak pelak lagi dalam menghadapi berbagai rintangan yang nantinya kita 
hadapi, kita membutuhkan bimbingan dan petunjuk serta sikap 
istiqomah di dalam menjalaninya. Untuk menjadi mahasiswa muslim 
sejati yang maju dari segi akademis lagi kokoh ilmu syar'inya, butuh 
kesiapan mental dan semangat baja untuk dapat meraihnya. Akan 
banyak keringat bercucuran dan air mata yang dikeluarkan. Badan akan 
merasakan lelah dan punggung akan terasa berat. Namun, di balik itu 
semua ada kesenangan dan kebahagiaan merasakan nikmatnya 
keberhasilan. Karena dengan merasakan pahitnya perjuangan terasalah 
manisnya iman dan surgayang penuh kenikmatan. 

Oleh karena itu, kami persembahkan lembaran-lembaran ini 'tuk 
saudara-saudara kami tercinta, generasi muda yang penuh ambisi 
mengejar kemuliaan tiada tara. Tentunya yang kami berikan tidaklah 
seberapa, namun mudah-mudahan dapat membantu membukakan 
pintu-pintu kebaikan dalam rangka menggapai ridhoar-Rohmaan. 

#bukanMAHASISWAkalaugakbaca 



at tauhid 
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dan kamu akan temukan yang tiada duanya! 



aku bukan keturunan Arab, bukan 
pula jurusan sastra arab, bisa ngomong 
'ana' kalo lagi kaskusan doang, 
masa orang kayak aku.... 

BISA 

BAHASA 

ARAB? 




TUNGGU PROGRAM-PROGRAM 
KAMI MENYAMBUT KALIAN SEMUA! 
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Assalamualaikum Pak, saya ingin bertanya pada saat UN (Ujina Nasional) 2013 SMP saya berjanji akan jujur dengan semua 
pelajaran. Hari pertama aku jujur, kedua aku jujur tapi di hari ketiga aku terpaksa menyontekcontekan karena waktu bentar 
lagi habis. Aku sudah menjawab soal sebisaku dan sudah banyak kujawab tapi tinggal 6 atau 8 lagi soal belum terjawab, karena 
waktu mepet, aku pun terpaksa melihat contekan. Karena itu aku merasa bersalah dan berjanji tidak akan melihat contekan lagi 
di hari keempatdanallhamdulilahdi hari keempat aku tidak mencontek karena aku bisa.Yangaku mautanyakan pakapakahaku 
berdosa karena terpaksa? Mohon penjelasannya. 

Dari: Roby Andreansyah 



DIJAWAB 



Waalaikumus salam 

Alhamdulillah was shalatu was salamu 'ala rasulillah, amma 
ba'du, 

Pertama, pertanyaan kali ini layak untuk digolongkan 
pertanyaan yang unik. Karena ada satu istilah mungkin 
membuat kita menuai tanda tanya. Mencontek karena 
terpaksa. Sekilas nampaknya biasa, namun sejatinya 
pernyataan ini cukup mengherankan. Bagaimana mungkin 
orang bisa mencontek karena terpaksa. 

Makan binatang haram karena terpaksa, atau minum khamr 
karena terpaksa. Ini semua mungkin saja terjadi. Karena 
dalam kondisi yang mengancam keselamatan diri atau 
keluarganya, dibolehkan melakukan pelanggaran di atas, 
karena terpaksa. 

Namun dalam kasus ujian, semacam ini tidak ada. Tidak ada 
ancaman ketika tidak mencontek waktu ujian. Kecuali jika 
ada siswa yang diancam dengan serius akan dipukuli atau 
bahkan dibunuh jika dia tidak mencontek. Pada kondisi ini 
dia boleh beralasan mencontek karena terpaksa. Dan kita 
sangat yakin, hampir tidak ada istilah orang diancam agar 
dia mencontektemannya ketika ujian. 

#MEMBAHAGIAKAN ORANG TUA 

Kasus yang sejatinya ada adalah tuntutan. Sebagian anak 
merasa tertuntut untuk berhasil dalam ujian. Dia sangat 
malu ketika nilai ujiannya merah atau bahkan tidak lulus. Dia 
merasa sangat resah, memikirkan bagaimana kesedihan 
orang tua dan keluarganya ketika sang anak gagal dalam 
ujian. Namun alasan semacam ini belum cukup untuk 
disebut terpaksa. Karena kita tidak diperbolehkan 



mengharapkan ridha orang lain dengan mengundang murka Allah 
ta'ala. Dari A'isyah radhiyallahu 'anna, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 

"Siapa yang mencari ridha Allah namun mengundang murka 
manusia maka Allah akan meridhainya dan Allah akan membuat 
banyak orang ridha kepadanya. Siapa yang mencari kerelaan 
manusia dengan mengundang murka Allah, maka Allah murka 
kepadanya dan Allah akan membuat banyak orang murka 
kepadanya." (HR. Ibnu Hibban dan Sanadnya dinilai Hasan oleh 
SyuaibAI-Arnauth). 

Kedua, bahwa ijazah kelulusan bukan segalanya. Tidak pula 
menjamin bahwa anda akan mendapatkan kehidupan yang layak 
karena ijazah. Padahal kita sepakat, menyontek ketika ujian termasuk 
dosa besar. Karena termasuk penipuan. Penjelasan selengkapnya 
adadi: 

#UJIAN MENCONTEK, BAGAIMANA STATUS IJAZAHNYA? 

Sementara kita yakin rizki kita di tangan Allah. Dan Allah mampu 
untuk menahan rizki kita disebabkan maksiat berupa menipu yang 
kita lakukan ketika ujian. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengingatkan, 

Sesungguhnya terkadang seseorang dihalangi mendapatkan rizki 
disebabkan dosa yang dia lakukan. (HR. Ahmad, Ibn Hibban, Ibnu 
Majah dan yang lainnya). 

Karena itu, bertaubatlah kepada Allah dan berjanjilah untuk bersikap 
jujur ketika ujian. Apapun konsekuensinya. Karena itulah hasil usaha 
yang mampu kita lakukan. Jika kurang memuaskan, kita bisa 
berusaha lebih maksimal,untukmenuju lebih ba\k. Allahuo'lam 
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OTAK 

CEMERLANG 

"AGAHANYA 
6ERSAN6 

MAHASISWA, 

TAPI TAK KENAL AGAMA. SIAPA? 



SAYANG SEKALI JIKA ADA MAHASISWA YANG SAMPAI 
DUDUK Dl BANGKU KULIAH TIDAK BISA BACA AL OUR 
TIDAK KENAL SHALAT, BAHKAN TIDAK KENAL 
AKIDAH YANG BENAR. 

In the fact, tidak sedikit yang seperti itu. 
Cuma modal kecerdasan dan kekayaan 
mudah masuk kuliah, 
namun pengetahuan agama 
sangat kurang. 



c 



#SANGAT MENYAYANGKAN JIKA TIDAK PAHAM 
AGAMA 

oba bayangkan jika orang yang cerdas tapi shalat saja 
tidak dimengerti, Qur'an saja tidak bisa dibaca, apa 
keuntungannya kecerdasan yang ia miliki? 

Kita sering saksikan bahwa banyak yang tidak paham agama 
yang membuat kerusakan. Beda jika yang paham agama, mereka 
punya akhlak mulia dan akidah yang lurus. Seorang engineer 
yang tidak paham syirik, ketika ingin mendirikan jembatan, ia 
senang-senang saja memenuhi tumbal kepala kebo (boca: 
kerbau). Padahal bentuktumbal pada penjaga jembatan (jin), itu 
termasuksyirik.lnsinyurtaditidakmengetahui kalau haltersebut 
termasuk kesyirikan karena sampai kuliah pun tidak paham 
agama. 

Begitu pula dengan seorang pegawai negeri, ketika di bangku 
kuliah tidak memahami agama, bisa saja ketika kerja mudah 
menerima suap atau uang tips, dan menganggap sah-sah saja, 
padahal sebenarnya hal itu bermasalah dalam hukum Islam. 
Harta yang dikumpulkan pun tidak berkah karena dari harta 
haram. Lihatlah tentu beda antara yang paham agama dan yang 
tidak paham agama. Allah Ta'ala berfirman, 

"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 



AN, 



orang yang tidak mengetahui?" (QS. Az 
Zumar: 9). 

Tentang ayat di atas, Syaikh 'Abdurrahman 
AsSa'di berkata, 

"Tentu tidak sama antara mereka dan 
mereka (yang berilmu dan tidak berilmu). 
Sebagaimana tidaksama antara malam dan 
siang, tidak sama antara terang dan 
kegelapan, begitu pula tidaksama antara air 
danapi." 

MEUNGGULAN MAHASISWA YANG 
PAHAM AGAMA 

Orang yang paham agama akan selalu 
mendapatkan kebaikan sebagaimana 
disebutkan dalam hadits, dari Mu'awiyah, 
Nab\shallallahu 'alaihiwasallam bersabda, 

"Barangsiapa yang Allah kehendaki 
mendapatkan seluruh kebaikan, maka Allah 
akan memahamkan dia tentang agama'.' 
(HR. Bukhari no. 71 dan Muslim no. 1037). 
Artinya, yang tidak paham agama, sulit 
kebaikan menghampirinya. 

Begitu pula orang yang paham agama akan 
semakin mengenal Allah. Jika semakin 
mengenal Rabbnya, maka ia akan semakin 
takut pada Allah. Jika semakin takut pada- 
Nya, maka tentu ia pun takut mendurhakai 
Rabbnya dengan bermaksiat. Allah Ta'ala 
berfirman, 



#12 1 EVALUASI.RAMADHAN 



uleenuha 



Ditulis oleh Erlan Iskandar 

Jurusan Teknik Kimia UGM 201 0 




, RAMADAN 

i LALU, , 

BERBEKAS- 

KAH? 



I 



#BERPISAH DENGAN RAMADAN 

Sahabat, rasanya baru hitungan minggu yang lalu kita dapati himpunan waktu yang 
berkah. Pada himpunan waktu itu kita temui diri yang begitu bersemangat dalam 
menghamba kepada Allah. Padanya pula kita telah dimudahkan untuk beribadah. 
Bahkan tidak hanya mudah, tapi juga ganjarannya yang dilipat gandakan. Betapa ada 
seseorang yang berharap ingin terus hidup, agar bisa senantiasa bertemu bulan yang 
berkah ini. 

Harapan yang selalu muncul ialah satu bulan ketaatan tersebut bisa menghapus 
sebelas bulan pembangkangan. Maka wajar jika banyak orang yang bersedih ketika 
berpisah dengan Ramadan. Akan tetapi coba tanya diri kita, adakah secercah rasa 
sedih ketika berpisah dengan Ramadan yang kaya akan kemuliaan itu? 

Bagaimana pula kita memilih untuk tidak bersedih, sedang di Ramadan ampunan 
amat berlimpah ditawarkan. Sampai-sampai Imam Qotadah mengatakan"Siapa saja 
yang tidak diampuni di bulan Ramadan, maka sungguh di hari lain ia pun akan sulit 
mendapat ampunan". 

#ADAKAH BEKAS KETAKWAAN? 

Sahabat, masihkah kita ingat dengan ayat populer yang di setiap Ramadan kita kan 
menjumpainya? "Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kalian untuk 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa'iQS Al Baqoroh: 1 83). 




NEW SKU i 

r 24 Jam 

Sarjana Kaliurang 



Fotocopy | Penjilidan | Laminating 



Jalan Kaliurang KM. 5 No. 
Yogyakarta 
Telp : 08174120877 



10A 



Adakah kiranya bekas ketakwaan itu ada terwujud 
pada diri kita? Dan adakah kiranya amalan kita diterima 
oleh Allah Ta'ala! Karena amalan yang diterima itu 
hanyalah amalan dari orang yang bertakwa kepada 
Allah. Allah berfirman, yang artinya "Sesungguhnya 
Alloh hanya menerima amalan dari orang-orang yang 
bertaqwa "(QS Al Ma'idah: 27). 

Tersebab itulah para ulama terdahulu memiliki 
kebiasaan untuk memohon kepada Allah selama enam 
bulan agar amalan mereka diterima. Kemudian enam 
bulan yang sisa, mereka berdoa agar dipertemukan 
dengan Ramadan berikutnya. 

#BAGAIMANA MUNGKIN DAPAT AMPUNAN? 

Sahabat, sebulan yang penuh rahmat telah berlalu, 
yang dengannya kita mengerjakan amal sholih, yang 
dengan amalan itu pula kita mencoba menghapus 
dosa-dosa kecil. Adakah kitakan kembali suci jika kita 
tidak mengetahui dosa besarnya telah terhapus? 
Adakah kiranya kita tahu amal kita diterima walau 
seberat biji sawi? Atau tak diterima bagai debu yang 
beterbangan? 

Merasakah kita menjadi seperti bayi yang lahir 
kembali? Padahal kita belum tahu dosa-dosa besar kita 
sudah tehapus. Pantaskah kita menganggap kita 
menjadi suci jika dosa-dosa besar kerap kita lakukan 
pada bulan Ramadanyang lalu? 

Takut sekali, bila kitalah yang termasuk dalam 
golongan orang yang diancam Nabi shalallahu 'alaihi 
wasallam dalam sabdanya,"£efapa banyak orang yang 
berpuasa namun ia tidak medapatakan apa-apa dari 
puasanya tersebut melainkan hanya lapar dan dahaga" 
(HRAhmad). 

#MAKA TERUSLAHBERAMAL 

Sahabat, semoga kini kita telah sadar bahwa sedikit 
amalan yang telah kita lakukan di bulan Ramadan 
belum tentu diterima oleh Allah. Dan sudah selayaknya 
seorang muslim dalam ibadahnya tak hanya 
mengedepankan rasa takut, akan tetapi pula 
mengedepankan rasa cinta dan harap. Maka di sela 
ketakutan amalan yang tak diterima, hendaklah pula 
dibarengi dengan rasa harap diterimanya amal. 

Lantas apa yang sekarang mesti kita lakukan? 
Jawabnya ialah senantiasa merasa waswas akan tidak 
diterimanya amal dan senantiasa berharap akan 
diterimanya amal. Sehingga muncul dalam benak 
untuksenantiasa terus beramal. 

Ibadah bukanlah semisal panennya buah-buahan 
yang musiman. Akan tetapi Allah perintahkan kita 
untuk beribadah sampai datangnya ajal. "Dan 
sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu ajal 
(kematian)" (QS Al Hijr:99). 

Telah sampai pula kepada kita perkataan sebagian 
ulama yang menyebutkan bahwa salah satu tanda 
diterimanya amal ialah kita akan dimudahkan untuk 
menjalankan amalan yang lain. Tapi mengapa masjid 
kini kian sepi? Al Qur'an tertutup banyak debu? Dan 
kajian ilmu jarang terjumpa? Coba tanya hati kita, 
karena iajujur. 
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Seorang pemimpin kaum mukminin 
dalam ilmu hadis, siapakah yang tidak 
mengenal beliau? 



Beliau memiliki nama lengkap Abu 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari. 
Akan tetapi, beliau lebih dikenal dengan 
nama nisbah beliau kepada tempat 
kelahirannya, Bukhara. Sehingga kaum 
muslimin lebih mengenalnya sebagai Imam 
Bukhari. 

Imam Bukhari dilahirkan di Bukhara setelah 
shalat Jumat, 1 3 Syawal 1 94 H. Beliau berasal 
dari keturunan keluarga yang memang 
dikenal alim. Ayah beliau yang bernama 
Ismail adalah seorang ulama hadis dan 
dikenal sebagai seseorang yang berakhlak 
baik, bertaqwa, serta warn'. Adapun ibunda 
beliau adalah seorang wanita solehah, yang 
kesalihannya tidak kalah dibandingkan 
dengan ayah beliau. 

Ayah Imam Bukhari telah wafat ketika beliau 
masih kecil, kemudian beliau diasuh dan 
dididik oleh ibunda beliau dengan penuh 
perhatian. Ibunda beliau selalu mendorong 
Bukhari kecil untuk mencari ilmu, 
membuatnya mencintai ilmu, dan selalu 
menghiasinya dengan ketaatan. Maka 
tumbuhlah Bukhari sebagai pemuda yang 
berjiwa lurus, menjaga lisan, berakhlak mulia, 
serta bersemangat dalam ketaatan. 

Walaupun Imam Bukhari mendapat warisan 
kekayaan yang lebih banyakdari ayahnya, hal 
tersebut tidak menyurutkan semangatnya 
untuk mencari ilmu. Ketika beliau berusia 
sepuluh tahun, beliau sudah banyak 
menghafal hadis. Kemudian beliau menemui 
para ulama dan imam di negerinya untuk 
belajar hadis, bertukar pikiran, dan berdiskusi 
dengan mereka. Sebelum berusia 16 tahun 
beliau sudah hafal kitab-kitab yang berisi 



banyak hadis. 

Ketika Imam Bukhari berusia 16 tahun, 
beliau menunaikan ibadah haji bersama 
Ibundanya dan saudara-saudaranya. 
Ketika ibunda dan saudara-saudaranya 
kembali ke kampung halamannya, 
Bukhari memilih tetap tinggal di Mekah 
untuk meraih sebanyak mungkin ilmu- 
ilmu dari para ulama di kota itu. Tak 
jarabg pula beliau pergi ke Madman 
untuk menuntu ilmu. Di kedua kota suci 
itulah beliau menulissebagian karyanya 
dan menyusun dasar-dasar kitab Shahih 
Bukhari. 

Selain di Mekah dan Madinah, Bukhari 
telah melakukan perjalanan ke berbagai 
negeri. Bahkan, hampir seluruh negeri 
Islam pernah disinggahinya seperti 
Kufah, Basyrah, Asqolan, Khurasan, 
Naisabur, Mesir, dan yang lainnya. Beliau 
bercerita tentang perjalanannya, " Saya 
mendatangi Syam, Mesir, dan Al-Jazair 
sebanyak dua kali, ke Basyrah sebanyak 
empat kali, saya tinggal di Hijaz selama 
enam tahun, dan saya tak bisa 
menghitung berapa kali saya 
mendatangi Kufah dan Baghdad." Semua 
itu dilakukan dalam rangka menggali 
ilmu-ilmu hadis. Tentunya, dalam 
perjalanan tersebut beliau telah 
bersusah payah menanggung beratnya 
perjalanan, namun beliau tetap gigih 
dalam mengumpulkan dan menulis 
hadis. 

Setelah perjalanan panjang yang 
melelahkan, Imam Bukhori memilih 
untuk menetap di kota Naisabur dan 
berharap bisa mendapatkan 



ketenangan di sana. Namun ternyata 
tidak demikian yang beliau dapatkan. 
Sebagian ulama yang hidup di sekitar 
kota Naisabur memiliki kecemburuan 
kepada Imam Bukhori. Tuduhan yang 
bermacam-macam pun di lontarkan 
kepada beliau sampai akhirnya beliau 
memetuskan untukhijrah ke Bukhara. 

Di Bukhara, Imam Bukhari dimintai oleh 
Gubernur untuk datang ke istana untuk 
mengajarinya hadis. Akan tetapi, karena 
Imam Bukhari sangat memuliakan ilmu, 
juga senantiasa menjaga ilmunya tidak 
direndahkan dan tidak dibawa-bawa ke 
tempat para penguasa, beliau monolak 
permintaan tersebut, sehingga 
terjadilah ketegangan di antara mereka 
berdua yang pada gilirannya 
menyebabkan Imam Bukhari terusir dari 
Bukhara. 

Persinggahan Imam Bukhori setelah 
terusir dari Bukhara adalah Kartanak, 
yaitu salah satu desa di Samarkand. Di 
desa inilah Imam Bukhari jatuh sakit 
sampai akhirnya menemui ajal pada 
malam Idul Fitridi tahun 256 H. 

Demikianlah kisah singkat hidup Imam 
Bukhari sang pengembara hadis. 
Kiranya kita dapat mengambil faidah 
dari kisah tersebut dengan lebih 
bersemangat dalam menuntut ilmu 
agama. Jikalah kita ingin mendapatkan 
kemulian sebagaimana kemuliaan 
Imam Bukhori, maka lihatlah 
bagaimanakah Imam Bukhari ketika 
masih muda? Berfoya-foyakah? Berleha- 
lehakah?Tentu tidak. Lihatlah sekali lagi, 
betapa beliau sangat sabar, tekun, dan 
teguh dalam menuntut ilmu. Semoga 
hal ini menjadi pelajaran bagi kita. 
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Adik-adikku mahasiswa baru, 

Pertama-tama kakak ucapkan 
selamat datang dan selamat 
bergabung dengan dunia 
mahasiswa. Kakak berdo'a agar nantinya 
adik-adik semua diberikan kelancaran 
dan kemudahan dalam berkuliah. Dan 
semoga pula apa yang adik cita-citakan 
dapatterwujud dikemudian hari. 

Dik, 

Tentu kita sangat bangga ketika kita bisa 
menguasai sebuah bahasa asing. Apalagi 
bisa sampai menguasai lebih dari satu 
bahasa asing. 

Bahasa yang terpopuler di kalangan kita 
saat ini, tentu, bahasa Inggris. Lalu kita 
bangga pula apabila bisa berbicara 
bahasa Prancis, Spanyol, Jerman, Belanda, 
dan bahasa-bahasa dari berbagai negara 
yangadadidunia. 

Akan tetapi percayakah kalian, dik, kalau 
kakak bilang ada satu bahasa yang 
sejatinya lebih bagus dan lebih mulia dari 
keseluruhan bahasa yang ada di dunia ini. 
Bahasa apa? 

Ya. Itu adalah bahasa Arab, dik. 

Mungkin akan ada yang bertanya, "Ion 
kok bisa bahasa arab kak?" "apa 
sebabnya?" "kan masing-masing bahasa 
punya karakteristikdan keistimewaannya 
masing-masing?" "mengapa kakak 
membatasinya hanya bahasa arab saja?" 



Tenang dulu ya dik, kakak akan beri tahu 
jawabannya. 

Tahu al-Qur'an kan, dik? Semua kita yang 
beragama islam tahu betul apa itu al-Qur'an. 
Yakni kitab suci umat Islam. Lalu tahu juga 
kan apa bahasa yang digunakan di dalam al- 
Qur'an? Bahasa arab, dik. Dan tentu, Allah 
tidak memilih bahasa Arab sebagai 
bahasanya al-Quran tanpa alasan. Pasti ada 
hikmahnya. Diantaranya, apa yang telah 
Allah firman kan, "Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan al-Qur'an berbahasa arab, agar 
kalian memahaminya" {QS. Az-Zukhruf: 3). 

Kemudian, tidak hanya al-Qur'an saja yang 
berbahasa Arab, dik. Juga tahu hadits kan? 
Nah, sebagaimana kita ketahui bahwa Nabi 
kita juga orang Arab, beliau adalah orang 
yang paling fasih bahasa Arabnya. Oleh 
karena itu, bahasa arab juga merupakan 
bahasanya orang yang terbaik di muka 
bumi. 

Kedua pedoman hidup umat islam, yaitu al- 
Qur'an dan hadits, berbahasa arab. Oleh 
karenanya, hendaknya kita sebagai generasi 
muda yang cemerlang akalnya, indah budi 
pekertinya, santun akhlaknya mempunyai 
semangat yang lebih membara dan 



berkobar-kobar dalam belajar bahasa arab 
ketimbang ilmu-ilmu dunia yang lainnya. 
Karena bahasa arab adalah mutiara di 
dalam mempelajari al-Qur'an dan hadits. 
Sedangkan kedua pedoman hidup di atas 
merupakan mutiara di dalam kehidupan 
manusia. Maka marilah kita berlomba- 
lomba untuk mempelajari bahasa arab 
agar kita bisa mempelajari al-Qur'an dan 
hadits, agar pula kita beruntung di dunia 
dandiakhirat. 

Umar bin Khattab berkata," pelajarilah 
bahasa arab, karena sesungguhnya bahasa 
arab merupakan bagian dari agama islam". 

Ayo belajar bahasa Arab, dik. [Seno Aji 
Imanullah] 

Karena bahasa arab 
adalah mutiara di dalam 
mempelajari al-Qur'an 
dan hadits. 
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Di tengah perkembangan zaman saat ini, 
dimano ilmu pengetahuan semakin maju dan 
teknologi semakin canggih, temyata masih saja 
ad a orang yang per cay a dengan dukun yang 
mengaku tahu hal-halyang ghaib. 
Pelanggannya pun bervariasi, mulai dan 
masyarakat desa hingga perkotaan, mulai dari 
yang tak kenal sekolah hingga kalangan 
cendikiawan. Pddahal Rasulullah bersabda, 
"Barangsiapayang mendatangi seorang dukun, 
maka shalatnya tidak 'ditehma selama 40 hah" 
(HR. Muslim) 



#DUKUN DALAM ISLAM 

Dalam Islam, istilah dukun (kahin) berarti orang yang mengaku mengetahui ilmu ghaib 
terkait masa depan. Dengan demikian, setiap ada orang yang mengaku mengetahui 
masa depan seseorang, tahu nasibnya, jodohnya, rezekinya, maka ia dipandang sebagai 
seorang dukun di dalam Islam. 

Di dalam Islam ada pula yang dikenal dengan istilah tukang sihir [sahir), yaitu orang yang 
melakukan sihir, guna-guna, atau santet. Lalu ada juga yang disebut dengan paranormal 
{'arraf),yakr\\ orang yang mengaku tahu letak barang yang hilang dari pemiliknya dengan 
bantuanjinatau hal-halyang tidakdiketahui manusia normal. 

Di dalam bahasa Indonesia, perincian penggunaan ketiga istilah di atas tidak terlalu 
tegas, sehingga istilah "dukun/peramal" dalam bahasa Indonesia mencakup 3 profesi di 
atas, yaitu kahin, sahir, dan 'arraf. 

#MEREKA TIDAK ADA APA-APANYA! 

Pada suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang dukun, lalu 
beliau menjawab singkat, "Mereka tidak ada apa-apanya" (HR. Bukhari dan Muslim). 
Mereka hanyalah tukang tipu yang telah menjual agama mereka dan menipu manusia 
demimengisiperut. 

Memang terkadang kita jumpai adanya ucapan dukun atau pun peramal yang akhirnya 
menjadi kenyataan. Tak perlu heran, karena Rasulullah telah menjelaskan fenomena 
tersebut. Beliau bersabda, "\Xu adalah berita langit yang dicuri oleh jin. Lalu jin tersebut 
membisikkannya ke telinga teman dekatnya (dukun dan tukang sihir), dan mereka 
campurkan satu kebenaran tersebut dengan lebih dari 100 kedustaan" (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Jadi, mungkin saja ada ucapan yang benar dari seorang dukun atau pun peramal. Akan 
tetapi, pada hakikatnya ucapan tersebut berasal dari bisikan jin yang dipelihara oleh 
dukun atau pun peramal yang mencuri dengar berita langit. Satu kebenaran yang telah ia 
ucapkan tersebut ia campur dengan 100 kedustaan. Sayangnya manusia itu terkadang 
tidak adil. Satu ucapan dukun atau peramal yang benar akan dikenang dan 100 
kedustaannya akan dilupakan. 

#HUKUM DUKUN DALAM ISLAM 

Seorang dukun dihukumi telah membatalkan keislamannya karena mendustakan firman 
Allah dalam Al Qur'an, "Katakanlah : Tidak ada seorang pun di langit dan bum! yang 
mengetahui halyang ghaib kecuali Allah" (QS. An Naml : 65). Bahkan, siapa saja yang 
mengaku-ngaku mengetahui ilmu ghaib, maka dia keluar dari Islam karena mendustakan 
ayat di atas meskipun tidak mengaku menjadi dukun. 



#BAHAYA MENDATANGI DUKUN/PERAMAL 

Bahayanya perkara perdukunan/ramalan 
dalam islam tidak hanya terkait dengan 
orang yang berprofesi dengan perbuatan 
tersebut, akan tetapi juga terkait dengan 
orang yang mendatangi dukun/peramal. 
Berikut rincian hukumnya di dalam Islam: 

Jika seseorang bertanya kepada 
dukun/peramal hanya karena sekedar ingin 
tahu saja, hukumnya haram dan shalatnya 
tidakditerima selama 40 hari. Nabi bersabda, 
"Barangsiapa yang mendatangi seorang 
dukun, maka shalatnya tidak ditehma selama 
40 hah"{HR. Muslim). 

Jika seseorang bertanya kepada 
dukun/peramal lalu mempercayai apa yang 
ia katakan, maka orang tersebut terhukumi 
telah membatalkan keislamannya. Nabi 
bersabda, "Barangsiapa yang mendatangi 
seorang dukun dan membenarkan 
perkataannya, sungguh dia telah kafir dengan 
apa yang diturunkan kepada Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam" (HR. Tirmidzi, 
Abu Dawud, Ahmad,dll) 

Jika seseorang mendatanginya untuk 
menguji si dukun, tebakannya benar atau 
salah, maka ini dibolehkan sebagaimana 
Nabi dulu pernah menguji seorang yang 
mengaku tahu halyangghaib. 

Jika mendatanginya untuk menunjukkan 
kedustaannya, bahwa dukun itu tidak tahu 
apa-apa, maka ini dianjurkan, bahkan bisa 
diwajibkan sebagai bentukamar ma'ruf nahi 
mungkar. 

#JADI,SIAPA YANG BILANG SESAT? 

Jadi, siapa yang bilang kalau dukun itu sesat? 
Tentu Allah dan Rasul-Nya. Lihatlah, jika 
orang yang percaya pada ucapan dukun saja 
bisa terhukumi telah membatalkan islamnya 
dan sesat, lantas bagaimanakah lagi dengan 
dukun tersebut?? 

#JANGAN TERTIPU! 

Jika kita melihat realita saat ini dengan 
benar, betapa banyak orang yang mengaku- 
ngaku sebagai ustadz tapi pada hakikatnya 
dia adalah seorang dukun. Di dalam Islam, 
kesimpulan sebuah hukum itu dinilai dari 
hakikatnya, bukan sebutannya. Hakikat 
dukun adalah orang yang mengaku tahu 
hal-hal yang ghaib. Meskipun 
berpenampilan layaknya ustadz, jika dia 
mengaku tahu hal yang ghaib, maka tetap 
dihukumi sebagai dukun yang 
mendustakan firman Allah Ta'ala, 
"Katakanlah : Tidak ada seorang pun di langit 
dan bum! yang mengetahui hal yang ghaib 
kecuali Allah" (QS. An Naml : 65) . Ingatlah 
kaidah ini, insya Allah kita bisa selamat dari 
tipu daya dukun berkedok ustadz, zodiak, 
dan lainnya. Wallahua'lam. 
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KEKEURUAN 

»al»mSHOLAT 




Bismillah was solatu was salamu 'ala rasulillah, am ma ba'du, 

Tentu kita bersepakat bahwa solat yang paling sempurna adalah solat yang dikerjakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Terse bab ibadah beliau dibimbing oleh wahyu dari Allah, maka solat yang beliau lakukan tentu telah memenuhi 
kriteria yang Allah kehendaki. 

Sebagai manusia biasa, kita tidak mungkin berharap bisa mendapatkan wahyu dari Allah tentang cara solat yang benar. 
Yang bisa kita lakukan hanyalah meniru bagaimana Rasulullah ketika solat, dengan harapan solat yang kita lakukan bisa 
mendekati kriteria yang Allah tetapkan. 

Menyadari pentingnya solat sesuai petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, kata kunci yang harus senantiasa dipegang 
agar solat kita sempurna adalah terus belajar cara solat beliau dan berusaha mempraktekkannya. 

Melihat realita yang ada, memang terdapat beberapa kekeliruan ketika solat yang masih sering dilakukan oleh kaum 
muslimin. Di kesempatan ini yang terbatas ini, kita akan mendaftar beberapa kekeliruan itu, sekaligus alasannya. 
Setidaknya dengan mengetahui hal tersebut, kita bisa berusaha menghindarinya. 




MEKELIRUAN PERTAMA: BERPAKAIAN YANG 
TIDAK SEMPURNA 

Kekeliruan ini sangat sering dijumpai di 
kalangan remaja.Terutama remaja yang masih 
suka memakai atasan cekak dan celana jeans 
ketat, sementara bajunya tidak dimasukkan. 
Kombinasi pakaian tersebut seringnya 
menyebabkan terbukanya aurat ketika rukuk 
atau sujud, atau bahkan yang lebih parah 
sampai terlihatnya celana dalamnya. 
Kekeliruan semacam ini bisa mengancam 
keabsahan solat yang dilakukan. Sebagaimana 
diketahui, bahwa menutup aurat termasuk 
syarat sah solat. Maka sepatutnya kita berhati- 
hati dengan pakaian ketat ketika solat. 

MEKELIRUAN KEDUA: PAKAIAN SEADANYA 

Kaos, pakaian olah raga, terlebih yang 
bertuliskan punggung yang 'aneh-aneh', masih 
kerap kita jumpai ketika pelaksanaan solat. Jika 
ini dilakukan karena tidakadanya pakaian yang 
lain, mungkin masih dimaklumi. Namun 
sewajarnya kita selalu berusaha untuk 
mengenakan pakaian yang indah ketika solat, 
karena Allah telah berfirman (yang artinya): Hal 
anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) mesjid (QS. A'raf: 31). 

Selain itu, berbagai tulisan punggung yang 
'aneh' atau 'lucu', sangat berpeluang untuk 



mengganggu konsentrasi orang lain 
ketika solat. Jikalah kita tidak mampu 
khusyuk dalam solat, jangan pula menjadi 
sebabyang membuat orang lain juga tidak 
khusyuk. 

#KEKELIRUAN KETIGA: SOLAT YANG 
TERLALU CEPAT 

Tak jarang kita melihat ada orang yang 
sujud dan rukuknya di dalam solat terlalu 
cepat. Atau juga ketika i'tidalbe\ urn berdiri 
sempurna, namun sudah turun untuk 
sujud. Perbuatan seperti ini melanggar 
persyaratan thuma'ninah ketika solat. 
Thuma'ninah adalah tenang sejenak 
setelah kita sempurna melakukan suatu 
rukun tertentu. Semisal thuma'ninah 
dalam rukuk, berarti tenang sejenak 
setelah kita melakukan rukuk yang 
sempurna. 

Thuma'ninah merupakan di antara rukun 
solat. Orang yang tidak thuma'ninah di 
dalam solatnya, solatnya bisa terancam 
tidak sah. Pernah suatu ketika ada seorang 
sahabat yang masuk ke masjid Nabawi 
kemudian melakukan solat dua rakaat. 
Seusai solat, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam yang mengamati solat sahabat 
tadi, memerintahkannya agar mengulangi 



solatnya dikarenakan rukuk sujudnya 
yang terlalu cepat dan tidak 
thuma'ninah. 

MEKELIRUAN KEEMPAT: MEREMEHKAN 
WAKTU SOLAT 

Meremehkan waktu solat termasuk 
kebiasaan solat orang munafik. Mereka 
sengaja menunda-nunda solat padahal 
mereka mampu melakukannya sebelum 
waktunya berlalu. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam pernah bersabda, 
"Solatnya orang munafik.. solatnya orang 
munafik... mereka santai-santai, sampai 
ketika matahari sudah memerah dan 
hampir tenggelam, dia memetuk empat 
kali (solat cepat), tidak mengingat Allah 
kecuali sangat sebentar" {HR. Abu Daud). 

Di masa sekarang, kekeliruan semacam 
ini sangat mudah dijumpai ketika solat 
subuh. Bahkan terkadang hanya 
dikarenakan bergadang nonton bola 
atau hanya nge-game, solat subuh pun 
harus molor dan ditegakkan ketika 
matahari telah meninggi. 

Semoga kita dimudahkan untuk bisa 
menjalankan solat sesuai apa yang telah 
dituntunkan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam . Aa m i i n . 
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Ketika kita menggunakan mesin pencari google 
untuk menemukan kata "muda membara", akan 
muncul berbagai macam pilihan: mulai dari grup 
fa ce boo k dengan nama"muda membara"sampai adayang 
menjual kaos dengan tema "muda membara"juga. Dalam 
tulisan ini, kita tidak akan membahas semua hal yang 
berkaitan dengan "muda membara" tersebut, baik cara 
membuat grup di facebook bernama "muda membara" 
apalagi strategi untuk menjual kaos muda membara. Pada 
tulisan ini kita hanya akan membahas tentang beberapa 
hal yang penting diperhatikan ketika seseorang sudah 
menginjak masa-masa membara, yaitu masa muda. 
Pembahasan ini sangat perlu untuk diingat-ingat seorang 
pemuda, terutama seorang mahasiswa baru yang hidup 
dengan berbagai pilihan, dari pilihan terbaik hingga 
pilihan yang terburuk. Satu saja pilihan kita salah, imbasnya 
akan berakibat di dunia dan di akhirat kita. 

Perhatian serius lebih diperlukan lagi ketika seorang 
pemuda mulai timbul dalam dirinya sifat yang selalu 
menentang aturan, mencari-cari celah dari sesuatu yang 
formal, ataupun mulai mencari penyangkalan atas 
pernyataan yang dibenarkan semua orang. Maka di antara 
hal yang harus menjadi perhatian kita antara lain: 

#BERSIKAP ADIL DALAM HIDUP 

Suatu persiapan untuk kehidupan yang kekal dan tidakada 
habisnya tentunya berbeda dengan persiapan kita untuk 
hidup sekitar 70-90 tahun saja. Begitu juga dengan cara 
menginvestasikan waktu kita. Apakah kita akan 
mempersiapkan kehidupan yang sementara atau 
memprioritaskan kehidupan yang abadi?. Bagi pemuda 
yang telah menyadari hal ini tentunya mulai memilah dan 
memilih manakah yang dapat memberikan keuntungan di 
kehidupan yang kekal atau hanya memberikan 
keuntungan sementara, atau bahkan malah merugikan 
kehidupan yang kekal. Di samping itu pula, tentunya mulai 



memilih semua sarana yang dapat mendukung kepada 
tujuan yang hendak dicapai, termasuk di dalamnya 
adalah apa yang dipelajari, siapa yang ditemani, dan 
yang lainnya. 

Terdapat sebuah hadis yang patut direnungkan untuk 
menentukan prioritas kita dalam hidup: "Barangsiapa 
yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah 
akan memberikan kecukupan dalam hatinya. Dia akan 
menyatukan keinginannya yang tercerai berai. Dunia pun 
akan dia peroleh dan tunduk hina padanya. Barangsiapa 
yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah 
akan menjadikan dia tidak pernah merasa cukup. Allah 
akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia 
peroleh kecuali yang telah ditetapkan baginya" (HR At 
Tirmidzi). 

# I N G AT MUSUH YANG SELALU BERSAMA KITA (SETAN) 

Hal penting yang harus kita sadari tidak hanya tipudaya 
setan secara langsung, akan tetapi kita juga harus 
menyadari langkah-langkah setan yang akan 
menyesatkan manusia. Bisa jadi setan mengajak kita 
kepada 99 pintu kebaikan untuk mengarahkannya 
kepada satu pintu kebinasaan. Ketika seorang pemuda 
menyadari hal ini, tindakan selanjutnya yang 
dilakukannya adalah memikirkan solusi untuk 
menemukan penangkal dari musuh yang selalu 
menyerang tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan 
untuk mengantisipasi dampak dari serangan setan ini. 
Salah satu cara yang sangat bermanfaat adalah 
sebagaimana penafsiran Ibnul Qayyim dalam ayat 
terakhir dari surat Al-'asr, yang pada intinya agar kita 
saling mengingatkan dalam kebaikan, yang dengan itu 
kita dapat mengatasi tipuan setan karena buramnya 
pemahaman (syubhat). Juga agar kita saling 
mengingatkan dalam kesabaran dapat mengatasi tipuan 
karena keinginan {syahwat) yang tidak wajar. 

Mudah-mudahan dua perhatian tersebut dapat menjadi 
hal yang selalu diingat dalam memulai dunia 
perkuliahan, sehingga tidak perlu ada penyesalan pada 
hari-hari berikutnya. Semoga pula kita selalu berusaha 
untuk menjadi bagian dalam motivasi, inspirasi, dan 
solusi di masyarakat dan tidak menjadi polusi di 
masyarakat kita. Amin. 

Oh iya. mungkin menjadi pilihan yang menarik jika 
sembari kuliah juga menjual kaos bertemakan muda 
membara. 
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Benteng yang terkuat 
dalam hidup ini 
tiada lain adalah 
benteng KEIMANAN, 
Sahabatku. 




Kesempatan untuk belajar di bangku perkuliahan adalah kesempatan 
emas, yang selaiknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Betapa 
banyaksahabat kita yang memiliki keinginan kuatuntukkuliah namun 
karena terkendala biaya atau sebab lainnya, niatan mulia itu hangus di depan 
mata. Oleh karena itu, sekali lagi kita yang termasuk golongan orang-orang 
yang beruntung tersebut sudah sepantasnya mengucap syukur kepada Allah 
ta'ala. 

Dalam hidup tidak akan pernah lepas dari yang namanya perjuangan. 
Termasuk ketika kita kuliah, di saat itulah perjuangan itu ada. Bagi yang 
datang dari luar kota, provinsi, atau bahkan luar pulau, perjuangan 
pertamanya adalah tinggal jauh dari keluarga. Beberapa sahabat kita yang 
sudah terbiasa barangkali tidak menjadi masalah. Tetapi bagi mereka yang 
"selalu"dekat dengan keluarga, ini adalah awal masalah. 

Hidup jauh dari keluarga (lebih konkritnya orang tua) memang tidak mudah. 
Tetapi bukan juga selalu bermakna susah. Semuanya -pertama kali— 
memang kembali kepada bagaimana kita pandai menyikapi keadaan. Saat 
Allah menakdirkan kita harus jauh dari orang tua, di saat itu Allah 



memberikan kesempatan besar 
kepada kita untuk hidup mandiri. 
Kita diberi ujian apakah kita tetap 
berada di jalan yang lurus dengan 
kondisi yang demikian. 

Banyak kasus misalnya, karena tidak 
terbiasa jauh dengan orang tua 
akhirnya stress, galau, dilema, dan 
sebagainya. Hal yang demikian 
sebenarnya masih wajar dan 
mungkin untuk dimaklumi. 
Problemnya adalah jangan sampai 
kondisi yang demikian menjadikan 
kita terjerumus dalam "lingkungan 
yang tidak baik". Kegalauan 
semestinya mendorong kita untuk 
mencari teman yang baik, untuk 
berbagi dan memberi. 

Dalam keadaan yang demikian, 
sebagai mahasiswa baru kita 
memang dituntut untuk membuka 
diri dalam bergaul. Kalau dalam 
bahasa kerennya ya menjadi 
mahasiswa yang "gaul", alias tidak 
kuper (kurang perhatian). Dengan 
banyak bersosialisasi kita akan 
mendapatkan kenyamanan dan 
ketentraman. Ketika dua hal 
tersebut dapat tercapai maka"tanah 
rantau"seolah menjadi"kampung halaman"sendiri. 

Dalam mencari teman, sebaiknya juga harus hati-hati. Ini bukan 
kemudian dimaknai "memilih-milih" teman. Hem, sama sekali tidak. 
Maksud berhati-hati adalah kita harus pintar membedakan antara 
teman yang produktif dan yang tidak. Teman produktif maksudnya 
adalah teman yang baik, bisa menjadi partner kita menuju keadaan 
yang lebih baik. Dekat dengan teman yang model beginian membuat 
kita tambah"oke"pastinya. 

Lalu teman yang tidak produktif itu bagaimana? Mereka adalah teman 
yang sukanya cuma "kongkow-kongkow" alias nongkrong tidak jelas. 
Lebih parahnya, adalah mereka yang suka huru-hara dan lupa bahwa 
tujuan awal datang ke Yogyakarta adalah demi misi mulia, yaitu belajar 
(menimba ilmu). Teman yang demikian apakah harus dijauhi? Tidak 



juga. Kalau kita justru bisa memberi mereka 
pengertian sebenarnya lebih baik. 

Tetapi yang harus diingat, Sahabatku, bahwa 
kita itu orang baru yang masih mungkin untuk 
terpengaruhi. Oleh karena pengaruh yang 
demikian itu tidak baik, maka sebaiknya untuk 
sementara agak "jaga jarak" dengan teman 
"model" begin ian. Nah, kalau kita sudah merasa 
memiliki bekal dan mampu, maka tidak 
mengapa kita kumpulkan mereka sebanyak- 
banyaknya untukdi-fra/n/ng agar mereka sadar. 
Ini kan kebaikan dan pahala sosial, bukan? 

Untuk membentengi diri kita, tentu banyak hal 
lain yang mungkin kita lakukan. Benteng yang 
terkuat dalam hidup ini tiada lain adalah 
benteng keimanan, Sahabatku. Oke, untuk 
memperkuat kadar keimanan jangan lupa tuh 
dengan masjid kita. Masjid kan bukan tempat 
wisata yang hanya dikunjungi untuk melepas 
penat. Masjid adalah rumah Allah, rumah kita 
juga yang seyogyanya diramaikan, 
dimakmurkan. 

Dengan banyak shalat berjamaah di masjid 
(syukur-syukur bisa rutin), tentu kita akan 
mendapatkan kedamaiaan dan kebahagiaan 
spiritual. Ingatlah wahai sahabatku bahwa 
dimanapun kita pergi dan berkelana, Allah lah 
sebaik-baik tempat untuk kembali dan 
meminta. Kita sering kan berharap banyak 
kepada sesama tetapi karena terlalu lebay dan 
alay berharapnya akhirnya kita kecewa atau 
dikecewakan. 

Kalau kita justru mengembalikan segala urusan 
kepada Allah, semuanya beres dech. Tentu 
bukan berarti kita lari dari masalah (*kayakatlet 
aja, Sahabatku, pake lari-larian). Maksudnya kita 
tetap berusaha tetapi dengan bersandar 
sepenuhnya kepada-Nya. Pastinya, kita punya 
banyak tujuan dengan datang ke Kota Pelajar 
ini tetapi baiknya kita juga ingat bahwa tujuan 
hakiki kehidupan kita adalah (keridhaan) Allah 
semata.Allahu a'lamu. 
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Ini bukanlah lelucon yang bakal bikin kamu-kamu ketawa terpingkal-pingkal, 

tapi ini hanyalah sebuah tulisan yang semoga bisa membuatmu SENYUM :) 





•SH* 

SENDIR 




HP! 



Al-Madaini bercerita: Salah seorang 
bangsawan muda datang berkunjung ke 
kota Baghdad, kemudian dia ingin menulis 
surat untuk ayahnya guna memberitahu 
kabarnya. Akan tetapi, dia tidak punya 
seorang teman yang dia kenal. Maka dia 
pergi mengantar suratnya seorang diri 
kepada ayahnya. Ketika sudah bertemu 
dengan ayahnya, dia berkata: "Saya 
khawatir kalau ayah telat mendapat kabar 
dari saya dan saya tidak menjumpai seorang 
pun yang bisa mengantarkan surat saya, 
maka saya sendiri yang pergi dan 
mengantarkan surat saya ini untukayah." 



SAMPAI 

BERAPAi 



i 




Seseorang bercerita: Saya melihat seorang 
muadzdzin mengumandangkan adzan 
setelah itu tiba-tiba ia langsung berlari. Saya 
bertanya, "Mau kemana?" Maka si 
muadzdzin menjawab, "Saya ingin tahu 
seberapa jauh suara saya bisa terdengar." 



Ibnul Jauzi menceritakan tentang suatu 
kaum yang biasa bangun di malam hari 
untuk sholat, di antara mereka ada seorang 
Arab Badui. Mereka berkata kepada Arab 
Badui tersebut, "Apakah kamu bangun di 
malam hari?" Si Arab Badui menjawab, "Ya, 
demi Allah." Mereka bertanya lagi, "Apa yang 
kamu lakukan?" Dia pun menjawab, "Saya 
buang air, kemudian tidur kembali." 
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"Sesungguhnyayang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah u lama" {QS. Fathir: 
28). 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, 
"Sesungguhnya yang paling takut pada Allah 
dengan takut yang sebenarnya adalah paham 
agama. Karena semakin seseorang mengenal 
Allah Yang Maha Agung, Maha Mampu, Maha 
Mengetahui dan Dia disifati dengan sifat dan 
nama yang sempurna dan baik, lalu ia mengenal 
Allah lebih sempurna, maka ia akan lebih 
memiliki sifat takut dan akan terus bertambah 
s\fattakutnya" (TafsirAIQur'anAI'Azhim, 6:308). 

Para ulama berkata, 

"Siapa yang paling mengenal Allah, dialah yang 
paling takut pada Allah." 

IbnuTaimiyah rahimahullah berkata, 

"Jika orang yang takut pada Allah adalah para 
ulama, lalu mereka inilah yang terpuji dalam Al 
Qur'an dan mereka pun tidak dicela, maka 
merekalah yang biasa menjalankan kewajiban." 
{Majmu'AIFatawa karya IbnuTaimiyah, 7: 21 ) 

#TIDAK ADA KATA TERLAMBAT 

Sekarang jika seorang mahasiswa tidak paham 
agama dan ingin belajar, tidak ada kata 
terlambat. Tidak sedikit dari ulama yang 
mengenal Islam juga ketika sudah di usia senja. 
Sedangkan sebagai mahasiswa, Anda masih 
dalam masa semangat dan masa masih bisa 
berpikircerdas. 

Coba lihat kisah Ibnu Hazm, ia ternyata baru 
mengenal Islam ketika usia 26 tahun. Usia 
seperti itu pun, ia ternyata masih belum 
mengenal cara shalat yang benar. Sehingga 
ketika dikritik karena di usia segitu belum 
mengenal shalat dengan baik, ia pun lantas 
bertekad belajar keras. la pun mencari guru- 
guru yang bisa ia ambil ilmunya. Akhirnya, dalam 
waktu 3 tahun, ia bisa mumpuni dalam ilmu 
agama sampai bisa diajak diskusi. Kisah ini 
disebutkan dalam kitab 'Uluwwul Himmah karya 
Syaikh Muhammad Al Muqoddam. 

Jika sebagai mahasiswa ingin belajar keras 
memahami agama, meski dari "0", maka pasti 
Allah mudahkan. Karena tidak mungkin Allah 
menyia-nyiakan di antara hamba-Nya yang ingin 
menjadi baik. Coba mulai dari mempelajari 
akidah, mempelajari Al Qur'an, fikih ibadah 
harian, dan berbagai ibadah sederhana. Semoga 
Allah mudahkan. 

#KENAL ILMU DUNIA SAJA, LANTAS LUPA 
AKHIRAT 

Jangan jadi orang yang hanya kenal ilmu dunia 
saja, namun lupa akan ilmu akhirat. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia; sedang mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai" (QS. Ar Ruum: 7) 

Gunakanlah nikmat dunia yang Allah 




JIKA SEBAGAI MAHASISWA 

INGIN BELAJAR KERAS 

MEMAHAMIAGAMA, 

MESKI DARI 

MAKA PASTI 
I I ALLAH MUDAHKAN. 



karuniakan untuk menggapai akhirat kita, 

"Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi" (QS. Al Qashshash: 
77). Ibnu Katsir berkata, "Gunakanlah yang 
telah Allah anugerahkan untukmu dari 
harta dan nikmat yang besar untuk taat 
pada Rabbmu dan membuat dirimu 
semakin dekat pada Allah dengan berbagai 
macam ketaatan. Dengan ini semua, 
engkau dapat menggapai pahala di 
kehidupan akhirat." (Tafsir Al Qur'an Al 
Azhim,6:37). 

Hanya Allah yang member! taufik. 



[Diselesaikan di Pesantren Al I'tishom Puteri, Playen, 
Gunungkidul,2Rajab1434H] 
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Ibarat sebuah perjalanan panjang dari sebuah pendakian, ini baru permulaan. Memulai dunia 
baru, rintangan pasti akan dijumpai. Hanya mereka yang mempunyai bekal yang cukup dan 
semangat yang membara yang akan sampai pada tujuan. 

Wahai saudariku yang cantik, ku ucapkan selamat datang di kota pelajar. Kota yang menjadi 
tujuan kalian untukmenimba ilmuduniawidan menempadiridiperguruantinggi. 

Mungkin ada yang berasal dari luar kota, teringat nasihat dari kedua orangtua/'A/a/c, hati-hatiya 
disanajaga diri balk-balk, apalagi kamu perempuan", "nak, di sana banyak pergaulan bebas, hati- 
hati memilih teman ya" , "nak, semoga berhasil, doa orangtua selalu menyertaimu", dan petuah- 
petuah lainnya yang bernada kekhawatiran atas anak perempuan yang akan berjuang di negeri 
perantauan. 

Pernahkah kita membayangkan kenapa perempuan perlu diperhatikan? Saudariku yang cantik, 
sadar atau nggak, perempuan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Dan 
tidakdiragukan pula sesungguhnya Islam memuliakan perempuan. Kedudukan dan keberadaan 
kaum perempuan di dalam islam sedemikian berartinya, sehingga banyak sekali hal-hal penting 
berkaitan dengan kaum perempuan dirancang sedemikian rupa dalam syariat Islam. Sampai- 
sampai Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, sebagai rasul pembawa syariat Islam, secara 
khusus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada kaum perempuan. 

Di saat Rasulullah berkhutbah di Arafah sekalipun, beliau berwasiat kepada kaum laki-laki dan 
kaum perempuan umat ini bersama-sama. Semua ini menunjukkan besarnya perhatian Islam, 
penjagaan, serta pemeliharaannya terhadap kaum perempuan di setiap zaman. Dan terbukti 
bahwa islam benar-benar telah menetapkan beberapa syariatnya yang luhur untuk memelihara 
kaum perempuan. Di antara syariat Islam yang ditetapkan untuk menjaga dan memelihara 
kemuliaan kaum perempuan ialah berjilbab, yaitu pakaianyang menutupseluruh badan. 

"Dan sebaik-baikperhiasan dunia adalah perempuan salihah" 



(fag 





Maasyaa Allah, siapa yang mau menyandang gelar perempuan salihah ini? Semua 
orang berharap bisa meraih gelar perempuan salihah. Berjilbab adalah salah satu 
langkah untuk meraih predikat tersebut.Takdipungkiri lagi seorang perempuan 
ingin tampak cantik dalam pandangan orang lain, ingin memamerkan bentuk 
tubuhnya, serta rambutnya yang indah. Mungkin banyak omongan orang, kalo 
pake jilbab itu nggak modis, nggak gaul, nggak asik, panas, gerah, dan 
bla..bla..bla.. Wahai saudariku yang cantik, ini adalah perintah langsung dari Allah 
bagi seorang perempuan muslimah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, yang 
artinya: 

Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanm,u dan istri- 
istri orang mukmin, "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidakdiganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagiMaha Penyayang" 
(QSAI-Ahzab:59). 

Walaupun ini perintah yang terasa pahit, dan terkadang berat untuk 
menjalankannya, tapi ingatlah, Allah Ta'ala tidaklah memerintahkan suatu 
perkara kecuali pasti perkara itu bermanfaat bagi hambanya. Jilbab adalah 
identitas seorang perempuan muslimah yang membedakan perempuan 
muslimah dengan perempuan non-muslimah. Dengan berjilbab pula, seorang 
perempuan menjaga kehormatannya maka jadilah ia seperti perhiasan paling 
berharga. 

Buang jauh-jauh kata orang kalo perempuan berjilbab itu sulit mendapatkan 



pekerjaan, sulit pula mendapatkan jodoh. 
Bukankah yang memberi rezeki adalah Allah? 
Bukankah yang mengatur kehidupan makhluk 
adalah Allah? Adapun anggapan bahwa 
perempuan berjilbab itu sulit mendapatkan jodoh, 
tentu kurang tepat. Perempuan berjilbab bukanlah 
sulit mendapatkan jodoh, tapi hanya sulit 
mendapatkan pacar. Tentu saja hal tersebut karena 
muslimah sejatitidakmemilih untukberpacaran. 

Nggak perlu takut. Tunjukkan saja jati dirimu 
bahwa engkau adalah seorang perempuan 
muslimah. Jilbabmu adalah identitasmu. 

So, jadilah perhiasan paling berharga di mata Allah, 
karena Allah telah menyediakan surga bagi siapa 
saja yang menaati perintahnya dan menjauhi 
larangannya. Dengan terjaganya kehormatan 
seorang muslimah, maka ia telah menjaga 
kesucian dirinya. Allah sungguh mencintai 
perempuan berjilbab. Maka usahakanlah meraih 
cinta dan rida Allah tersebut dengan mengerjakan 
sesuatu yang dicintainya pula. 
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TIPS SUKSES 

KULIAH & BELAJAR 
AGAMA 



Sebagai seorang muslim yang berstatus 
sebagai mahasiswa, selain memiliki 
kewajiban untuk mempelajari bidang 
ilmu sesuai dengan jurusan yang kita ambil, 
kita juga memiliki kewajiban untuk 
mempelajari agama kita. 
Mengkombinasikan keduanya sejatinya 
bukanlah hal yang mudah. Agar keduanya 
dapat berjalan dengan baik, maka kita perlu 
mengetahui tips-tipsnya. Berikut beberapa 
diantaranya: 

#LURUSKAN NIATMU 

Hal pertama yang harus kita lakukan agar bisa 
sukses dalam berkuliah dan mempelajari 
agama adalah membaguskan niat kita. Tidak 
ada gunanya amal yang kita lakukan jikalah 
kita tidak ikhlas dalam melakukannya. 
Niatkan menuntut belajar agama untuk 
memperoleh keridoan Allah. Niatkan pula 
ketika mendatangi majelis-majelis ilmu 
agama untuk mendekatkan diri ke syurga- 
Nya dan menjauhkan diri dari neraka-Nya. 
Niatkan juga berletih-letihnya kita di kuliah 
agar bisa mendapatkan pengetahuan dan 
skill yang bermanfaat bagi kaum muslimin 
nantinya. Pun, niatkan mengerjakan berbagai 
tugas kuliah untuk menunaikan amanah 
orang tua yang telah bersusah payah agar kita 
bisa kuliah. 

Insya Allah, }\ka niat kita telah baik, maka kita 
akan lebih bersemangat dan lebih langgeng 
dalam menjalani perkuliahan berbarengan 
dengan mempelajari agama. Sebaliknya, jika 
kita tidak ikhlas, maka malas akan cepat 
melanda dan kita akan mudah lelah dalam 
beramal kebaikan. Bukankah Imam Malik 



telah mewasiatkan kepada kita bahwa"Segala 
sesuatu yang didasari ikhlas karena Allah, 
pasti akan lebih langgeng"? 

#JAGA SEMANGATMU 

Hal yang banyak terjadi pada mahasiswa 
adalah sangat bersemangat di awal belajar 
-baik dalam perkuliahan atau pun belajar 
agama-, namun mulai memudar beriring 
berjalannya waktu. Wajar saja. Namun 
kewajaran itu kiranya perlu dibarengi dengan 
kesenantiasaan menjaga dan memupuk 
semangat dalam dada agar tidak padam. 
Salah satu caranya adalah dengan senantiasa 
bergaul dengan teman yang juga 
bersemangat dalam berkuliah dan belajar 
agama, serta carilah lingkungan tempat 
tinggalyang kondusif untukitu. 

Cara lainnya untuk hadirkan selalu semangat 
adalah dengan meneladani mereka yang 
telah sanggup sukses di dunia perkuliahan 
dan sukses juga dalam mempelajari agama. 
Ambillah pelajaran dari mereka. Yakinkan 
pula diri bahwa kita pun bisa melakukannya. 
Insya Allah, dengan melakukan hal-hal itu 
semangat kita akan tetap terjaga. 

#PANDAI-PANDAILAH MEMANFAATKAN 
WAKTUMU 

Katanya mahasiswa itu sibuk dan waktunya 
sangat terbatas. Apalagi untuk jurusan- 
jurusan tertentu. Apa benar? Sebenarnya 
jawabannya hanya bergantung pada 
bagaimana mahasiswa itu mamanajemen 
waktunya. 

Tidak setiap hari kita mendapat tugas yang 



banyak. Tidak setiap waktu pula kita harus 
mengerjakan laporan. 

Banyak waktu-waktu yang bisa kita 
manfaatkan untuk mempelajari agama 
kita. Sehabis subuh misalnya, kita bisa 
membaca atau mempelajari al-qur'an. Di 
sela-sela waktu kuliah, kita bisa membaca 
buku. Sepulang kuliah kita bisa 
beristirahat sejenak untuk kemudian di 
sore harinya kita bisa menghadiri majelis 
ta'lim sampai malam hari. Malam hari kita 
juga masih bisa manfaatkannya untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah. Dan 
sebelum tidur kita bisa saja mengulang 
pelajaran yang telah didapat. Dengan 
begitu waktu kita dalam sehari bisa kita 
manfaatkan dengan semaksimal mungkin, 
tidakadayangtersiakansedikitpun. 

Manfaatkanlah waktu dengan sebaik- 
baiknya untuk keberhasilan kuliah dan 
mempelajari agama. Hindari sebisanya 
melakukan sesuatu yang sia-sia yang tidak 
ada nilai tambahnya, baik bagi akhirat kita 
maupun bagi dunia kita. Sebagaimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah nasihatkan pada kita: "Di antara 
kebaikan islam seseorang adalah 
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat' 
(HR.Tirmidzi). 

Semoga Allah memudahkan kita dan 
meneguhkan hati kita dalam menuntut 
ilmu agama dan mempelajari ilmu dunia 
yang bermanfaat. Wallahuwaliyyuttaufiq. 



